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PRAKATA 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul "Membangun 

Masa Depan Kewirausahaan" ini dapat diselesaikan. Buku ini hadir sebagai 

bentuk sumbangsih penulis dalam mengembangkan dan memajukan 

kewirausahaan di Indonesia. 

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan 

ekonomi suatu bangsa. Di tengah dinamika global yang terus berubah, 

kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi menjadi kunci sukses bagi para 

wirausahawan. Buku ini disusun dengan tujuan memberikan panduan praktis 

dan inspiratif bagi mereka yang ingin memulai atau mengembangkan usaha, 

serta bagi para akademisi dan praktisi yang tertarik pada dunia kewirausahaan. 

Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk memahami konsep dasar 

kewirausahaan, menggali potensi diri, menyusun strategi bisnis yang efektif, 

serta mengatasi berbagai tantangan yang mungkin dihadapi dalam perjalanan 

wirausaha. Selain itu, kami juga menyertakan studi kasus dari para 

wirausahawan sukses sebagai sumber inspirasi dan pembelajaran. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih terdapat 

kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan 

masukan dan kritik konstruktif dari para pembaca untuk perbaikan dan 

penyempurnaan di masa mendatang. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan dan kontribusinya dalam proses penyusunan 

buku ini. Semoga buku "Membangun Masa Depan Kewirausahaan" dapat 

bermanfaat dan menjadi motivasi bagi para pembaca untuk terus berkarya dan 

berkontribusi dalam pembangunan ekonomi Indonesia. 

 

Penulis  
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BAB 1 
KONSEP 

KEWIRAUSAHAAN 
DAN WIRAUSAHA 

 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Wirausaha memiliki banyak sekali manfaat bahkan berpengaruh terhadap 

pelaku wirausaha sebagai individu hal ini dikarenakan dapat menghasilakn 

keuntugan atau profit dari usaha yang dijalankan, selain itu juga berdampak 

bagi masyarakat maupun negara, karena menghasilkan produk yang 

bermanfaat bagi konsumen serta dapat membantu negara dengan adanya 

setoran pajak. Selain itu juga kewiraushaan memiliki manfaat bagi lingkungan 

sekitar yakni mengurangi angka pengangguran terutama bagi mahasiswa yang 

baru lulus. Dengan adanya adanya serapan masyarakat yang mengganggur ini 

sehingga wirausaha  disebut dengan pahlawan dalam mengurangi 

pengangguran. 

Perkembangan ilmu pengetahuan memicu adanya perkembangan dalam 

dunia kewirausahaan.  Perkembangan yang terjadi pada disiplin ilmu 

kewirausahaan mengakibatkan  adanya perubahan cara berpikir atau persepsi 

masyarakat mengenai kewirausahaan. Yang mana pembahasaan terkait 

kewiraushaan bukan hanya mengenai kegiatan di lapangan saja, tetapi juga  

seseorang yang memiliki bakat kewirausahaan juga bisa meningkatkan talenta 

yang dimilikinya dengan cara mengikuti pendidikan atau pelatihan. 

Orang-orang yang ingin berubah sebagai seorang interprenuer  merupakan 

kelompok individu yang mengetahui bakat diri mereka serta mau menimbah 
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ilmu untuk meningkatkan potensinya dalam mendapatkan atau memperoleh 

ide usaha untuk menggapai cita-cita yang dimilikinya. Sehingga untuk 

menjadi seorang wirausaha hanya dengan talenta tentu tidaklah menjamin 

kesuksesan melainkan wajib mempunyai ilmu pendidikan tekait semua 

kompenen bisnis nan sedang atau bakal ditekuni oleh pelaku usaha. 

 

 

B. KONSEP KEWIRAUSAHAAN 

1. Pengertian Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah suatu strategi atau upaya yang dilakukan 

dalam suatu proses untuk menciptakan sesuatu yang baru yang bernilai 

dengan menggunakan waktu dan tenaga yang diperlukan, mampu 

menerima akibat terburuk baik dampak finansial, fisik, bahkan sosial 

terhadap lingkungan, mampu menanggungnya atau keseimbangan 

moneter yang diakibatkannya, bahkan kepuasan pribadi atau kecukupan 

atau kemandirian (Hisrich, Peters, dan Shepherd, 2008: 10). 

Kewirausahaan (Entrepreneurship) merupakan proses dalam 

mengenal, menganalisis, meningkatkan serta mewujudkan suatu visi atau 

tujuan (Hidayat, 2020). Visi ini dapat berupa ide-ide inovatif, peluang, dan 

cara-cara yang lebih baik dalam melakukan sesuatu dan hasil akhir dari 

proses ini adalah terciptanya bisnis-bisnis baru yang terbentuk dalam 

kondisi risiko atau ketidakpastian. Pengertian Kewirausahaan oleh para 

Ahli : 

a. Peter F Drucker dalam Hidayat (2020), berpendapat bahwa 

kewirausahaan merupakan sebuah kapasitas dalam menciptakan suatu 

hal yang memiliki kebaruan serta berbeda dari pada umumnya (ability 

to create the new and different)  

b. Pernyataan dari Achmad Sanusi dalam Majir (2021), menjelaskan 

bahwasannya kewirausahaan berkiatan erat dengan sebuah kapasitas 

atau nilai yang mana di ciptakan sesuai dengan sifat atau tindakan 

yang dibuat sebagai pondasi, asalnya energi atau produk, orang yang 

bergerak tujan yang jelas, memiliki berbagai macam ide atau kiat, 

serta cara nenperoleh hasil bisnis  

c. Adapula pendapat lain mengenai pengertian kewiraushaan dari 

Robbin & Coulter dalam Hidayat (2020),yakni kewirausahaan dapat 

didefinisikan sebagai cara seorang personal ataupun bagian dari 
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masyarakat yang berupaya dalam membuat nilai sehingga mampu 

berkembang serta mampu mengisi dengan penuh terkait dengan 

kemauanya dan apa yang dibutuhkannya dengan diciptakannya 

inovasi serta hal yag unik, sehingga tidak memedulikan asal atau 

sumber energi atau inoformasi yang masi dapat dikendalikan, 

d. Selain itu ada juga pendapat lain dari Soeharto Prawiro dalam Majir 

(2021) bahwasannya kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai suatu 

hal yang memiliki value serta sangat diperlukan didalam 

melaksanakan bisnis atau usaha maupun kemajuan pertumbuhan dari 

usaha. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka kewirausahaan bisa 

diartikan menjadi kemampuan suatu individu atau kelompok tertentu 

dalam menuangkan emosi kreativitas, ide, inovasi, yang mana dapat 

dijadikan sebagai kiat atau sumber daya untuk menciptakan suatu hal yang 

memiliki nilai. Jadi inti dari kewirausahaan juga dapat didefinisikan 

sebagai keahlian untuk mewujudkan suatu ciptaan dengan cara 

menuangkan ide yang kreatif serta inovatif.  

2. Jenis-Jenis Kewirausahaan 

Dalam pembagiannya jenis kewirausahaan terdiri atas beberapa 

kelompok yang mana dikategorikan dari beberapa aspek seperti  besarnya 

modal, bentuk perusahaan, serta bidang usaha (Kartawinata et al., 2023). 

Berikut ini beberapa jenis-jenis kewirausahaan menurut Kartawinata et 

al., (2023) berdasarkan modal dan cara memulai bisnis atau usaha yaitu: 

a. Kewirausahaan usaha kecil  

Dikenal sebagai salah satu usaha mikro kecil atau UMKM, yang mana 

merupakan salah satu bentuk usaha yang memiliki potensi yang 

sangat besar dalam meningkatkan kualitas kehidupan serta memrkuat 

sistem ekonomi dalam suatu negara. Kewirausahaan yang termasuk 

ke dalam kategori kewirausahaan usaha kecil yakni toko sembako, 

penata rambut, konsultan, tukang ledeng serta bidang kuliner. 

b. Kewirausahaan dari Perusahaan Besar  

Transisi dari perusahaan besar sering kali dikenal dengan 

“kewiraushaan perusahaan besar” yang mana orang-orang yang 

terlibat dalam kewirausahaan perusahan besar ini memliki 

kemampuan yang profesional dengan pemahaman yang sangat luas 

terkait dengan fokus dari usaha dari perusahaan besar ini. Suatu 
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sebagai pemimpin mungkin terasa lebih mudah. Namun, dalam situasi 

krisis, peran ini jelas tidaklah mudah. (Munawaroh, 2016) 

Manajemen tim dalam kewirausahaan melibatkan pengaturan tugas, 

komunikasi yang efektif, dan kepemimpinan yang mendorong untuk 

mencapai tujuan bersama. Ini melibatkan pemilihan anggota tim yang 

tepat, pembagian tugas yang jelas, komunikasi yang terbuka, kolaborasi 

yang baik, dan penyelesaian konflik secara konstruktif. Manajemen tim 

yang baik membantu menciptakan budaya kerja positif dan meningkatkan 

kinerja keseluruhan perusahaan. 

j. Etika dan tanggung jawab sosial  

Etika dan tanggung jawab sosial dalam kewirausahaan mencakup 

praktik bisnis yang berlandaskan pada prinsip-prinsip moral dan 

kewajiban terhadap masyarakat serta lingkungan. Ini melibatkan 

integritas, kepatuhan hukum, perlindungan konsumen, tanggung jawab 

lingkungan, keterlibatan komunitas, transparansi, berkelanjutan, inklusi, 

filantropi, dan pengabdian. Penting karena membangun reputasi positif 

dan memberikan dampak baik pada lingkungan serta masyarakat. 

Tanggung jawab sosial dan Etika dalam wirausaha menekankan 

pentingnya beroperasi secara moral dan bertanggung jawab terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Hal ini mencakup praktik bisnis yang adil, 

transparan, dan bermoral, serta memperhitungkan dampak sosial dan 

lingkungan dari keputusan bisnis. Etika bisnis mencakup perilaku yang 

jujur, integritas, dan kepatuhan terhadap hukum dan standar moral. 

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) melibatkan upaya untuk 

memberikan kontribusi positif kepada masyarakat melalui kegiatan amal, 

pelestarian lingkungan, dan partisipasi dalam masalah sosial. Dengan 

memperhatikan etika dan tanggung jawab sosial, seorang wirausahawan 

dapat membangun reputasi yang baik, memperoleh kepercayaan 

pelanggan, dan memberikan dampak positif pada masyarakat dan 

lingkungan di sekitarnya. 

 

 

C. SIFAT KEWIRAUSAHAAN 

Sifat kewirausahaan mengacu pada atribut dan karakteristik yang 

biasanya dimiliki oleh individu yang berhasil sebagai wirausahawan. 

Kewirausahaan tidak hanya mencakup pembentukan usaha baru, melainkan 
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juga melibatkan sikap, ciri-ciri, dan kualitas yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan dan mengambil keuntungan dari peluang dalam dunia 

bisnis yang dinamis. Beberapa sifat kewirausahaan yang kunci memainkan 

peran penting dalam menciptakan kesuksesan dalam membangun bisnis yang 

berkelanjutan.  

1. Pengertian sifat kewirausahaan  

Sifat adalah atribut atau ciri khas yang secara intrinsik melekat pada 

seseorang, sesuatu, atau suatu konsep. Sifat-sifat ini mencerminkan 

karakteristik unik yang membedakan entitas tersebut dari yang lainnya. 

Mereka dapat berupa aspek fisik, psikologis, atau bahkan abstrak, yang 

membentuk identitas atau kepribadian individu, objek, atau gagasan. 

Sifat-sifat ini sering kali memengaruhi cara individu berinteraksi dengan 

lingkungan mereka, merespons situasi tertentu, dan membentuk perilaku 

serta keputusan mereka. Dalam konteks kewirausahaan, sifat-sifat seperti 

keberanian, ketekunan, kreativitas, dan ketangguhan sering kali dianggap 

kunci dalam mencapai kesuksesan dan mengatasi tantangan yang dihadapi 

dalam memulai dan menjalankan bisnis. 

Kewirausahaan adalah semangat dan mentalitas yang selalu proaktif, 

kreatif, inovatif, dan gigih dalam upaya meningkatkan pendapatan melalui 

kegiatan bisnisnya. Ini melibatkan penerapan kreativitas dan inovasi 

untuk mengatasi tantangan dan menemukan peluang guna memperbaiki 

kondisi bisnis, seperti yang disebutkan oleh (Hamzah, 2020). Sifat 

kewirausahaan mencakup beberapa hal yakni: 

a. Kreativitas 

Proses pengembangan dan peningkatan kreativitas adalah hal 

yang berbeda-beda bagi setiap individu, meskipun bakat dan 

kemampuan dasar mungkin ada pada setiap orang. Selain kemampuan 

dan bakat, faktor-faktor seperti pengetahuan dan lingkungan juga 

dapat memengaruhi tingkat kreativitas seseorang. 

Terdapat empat langkah dalam proses kreatif, yaitu (a) akumulasi 

pengetahuan atau latar belakang, (b) periode inkubasi, (c) konsepsi 

ide, dan (d) evaluasi serta pelaksanaan. Pada tahapan ini, hal yang 

krusial adalah ketekunan wirausaha dalam mengembangkan ide-ide 

tersebut hingga menemukan versi finalnya. Karena ide-ide awal 

cenderung belum sempurna, maka perlu dilakukan penyesuaian dan 
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pengujian berulang untuk mencapai bentuk yang terdefinisi dan 

matang. (Purwantini, 2021) 

Kreativitas kewirausahaan adalah kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide baru, inovatif, dan berbeda dalam konteks 

memulai, mengembangkan, dan mengelola bisnis. Ini melibatkan 

kemampuan untuk berpikir di luar kotak, melihat peluang di mana 

orang lain mungkin tidak melihatnya, dan menciptakan solusi yang 

unik untuk masalah yang dihadapi. Kreativitas dalam kewirausahaan 

tidak hanya berlaku untuk pengembangan produk atau layanan baru, 

tetapi juga dapat mencakup strategi pemasaran, model bisnis, proses 

operasional, dan cara-cara lain untuk mencapai tujuan bisnis. 

Kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan adalah aspek penting dari kreativitas kewirausahaan, 

karena membantu pengusaha untuk tetap relevan dan kompetitif 

dalam lingkungan bisnis yang terus berubah. 

b. Keberanian dan ketahanan 

Kewirausahaan merujuk pada semua aspek yang terlibat dalam 

menjadi seorang wirausaha. Istilah "wira" menggambarkan sifat 

keberanian, sedangkan "usaha" mengacu pada aktivitas bisnis, baik 

itu dalam konteks komersial maupun non-komersial. Dengan 

demikian, kewirausahaan dapat diinterpretasikan sebagai keberanian 

seseorang dalam menjalankan kegiatan bisnis. Secara keseluruhan, 

kewirausahaan melibatkan proses menciptakan hal baru, kreatif, dan 

inovatif yang memberikan nilai tambah. Dalam bahasa Inggris, istilah 

yang setara dengan wirausaha adalah "entrepreneur", yang pertama 

kali diperkenalkan oleh ekonom Prancis, Richard Cantillon.(Rahim & 

Basir, 2019) 

Keberanian dan ketahanan dalam kewirausahaan adalah dua sifat 

yang sangat penting bagi seorang wirausahawan untuk berhasil dalam 

menghadapi tantangan dan kesulitan dalam memulai dan menjalankan 

bisnisnya. 

Keberanian mengacu pada kemampuan untuk menghadapi risiko 

dan mengambil langkah-langkah besar dalam menghadapi 

ketidakpastian yang terkait dengan dunia bisnis. Seorang 

wirausahawan yang berani tidak takut untuk mencoba hal-hal baru, 
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impian karena produk itu tidak akan laku di pasaran (tidak memenuhi 

kebutuhan dan tren pasar).  Hal ini merupakan sebuah proses yang sangat 

penting dari tahapan di atas. 

4. Evaluasi dan berdayakan peluang anda menjadi produk bisnis 

Sebagai langkah terakhir untuk memanfaatkan peluang anda yaitu dengan 

mengevaluasi dan menganalisis faktor keberhasilan dan faktor kegagalan 

peluang bisnis dan kembangkanlah menjadi sebuah produk untuk 

memulai bisnis yang potensial. 

Banyak sekali peluang usaha yang bisa kita rintis terutama di lingkungan 

sekitar kita dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki misalnya usaha 

rumah makan, membuka usaha laundry, air minum isi ulang, cuci mobil dan 

motor, jual pulsa elektrik dan lain-lain.  Beberapa usaha ini pada awalnya 

mungkin sekedar untuk mencapai keinginan agar memiliki keuntungan, uang, 

kekayaan, kepuasan batin, popularitas, status sosial dan lain-lain.  Tetapi bisa 

jadi bisnis yang kita rintis menjadi suatu peluang usaha yang potensial dan 

berkembang sesuai dengan harapan kita. 

Namun dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, sosial, ekonomi, 

politik, budaya, teknologi, dan kesejahteraan maka telah menciptakan gap di 

antara faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan tersebut.  Misalnya, 

gap antara ilmu pengetahuan dan sosial, sosial dan politik, budaya dan sosial, 

atau sosial dan teknologi.  Gap yang terjadi akan menciptakan perubahan 

status sosial, perilaku, gaya hidup, kebutuhan, keinginan, selera, dan 

sebagainya, sehingga bisa membangkitkan sebuah inspirasi bisnis yang pada  

akhirnya memunculkan peluang usaha. 

Munculnya peluang usaha yang baru akan menstimulus munculnya 

wirausahawan-wirausahawan muda.  Hal inilah yang mendorong timbulnya 

semangat berwirausaha seiring dengan perubahan dan perkembangan 

ekonomi. 

 

 

D. PELUANG DAN TANTANGAN SEORANG WIRAUSAHAWAN 

Pada era modern sekarang ini ada banyak peluang dan tantangan yang bisa 

dimanfaatkan oleh seorang wirausahawan.  Adapun peluang tersebut adalah: 

1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat telah 

mendorong percepatan perolehan informasi.  Dan masyarakat terbentuk 

pola piker yang bisa memfilter setiap informasi yang diperoleh dan 
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memilah mana informasi yang dianggap menarik dan tidak untuk 

diterapkan. 

2. Tingkat income perkapita dan jumlah penduduk semakin bertambah.  

Semua ini diikuti dengan semakin meningkatnya tingkat kebutuhan yang 

diinginkan, termasuk produk yang mampu memberi kepuasan. 

3. Tingkat pendidikan masyarakat diseluruh dunia semakin meningkat, ini 

terlihat dari jumlah lulusan perguruan tinggi yang semakin banyak.  

Bahkan ada banyak perguruan tinggi yang membuka penerimaan 

mahasiswa setahun dua sampai tiga kali gelombang penerimaan.  Kondisi 

ini berpengaruh juga pada seleksi penilaian produk yang digunakan secara 

lebih selektif.  Karena kemampuan melihat dan menilai dampak positif 

dan negative dari suatu produk.  Misalnya masyarakat sudah mulai 

memperhatikan kesehatan, seperti olag raga, komposisi makanan, 

kebersihan, kenyamanan bekerja, dan lain sebagainya.  Maka seorang 

wirausahawan harus bisa melihat peluang ini dengan baik seperti 

menciptakan produk yang memenuhi harapan kelompok seperti itu. 

4. Peran wirausahawan dengan kemampuannya membuka usaha maka 

memungkinkan terbukanya lapangan pekerjaan sehingga angka 

pengangguran akan menurun.  Dan ini otomatis bisa mengurangi beban 

Negara. 

Disamping peluang yang bisa dilihat oleh seorang wirausahawan, maka ia 

juga harus bisa melihat beberapa tantangan, yaitu: 

1. Persaingan bisnis yang teraplikasi dalam bentuk penciptaan beragam jenis 

produk telah menyebabkan banyak produk yang tidak laku terjual di pasar 

karena kurang diminati oleh konsumen.  Sehingga seorang wirausahawan 

ditantang untuk mampu berinovasi terus menerus. 

2. Ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang bisa diperoleh dengan 

cepat telah melahirkan sikap selektif yang tinggi di masyarakat dalam 

menilai setiap produk secara lebih detil.  Artinya masyarakat menjadi 

tidak mudah terpengaruh terhadap setiap iklan yang ditampilkan 

diberbagai media cetak dan elektronik. 

3. Manusia memiliki karakter yang selalu berubah sehingga seorang 

wirausahawan harus mampu selalu menciptakan inovasi produk.  Sebuah 

produk yang baik adalah produk yang bisa beradaptasi dengan perubahan 

zaman.  Di dunia ini tidak ada yang abadi namun yang abadi itu adalah 
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perubahan.  Dan mereka yang terus mau berubah merupakan mereka yang 

terus bisa bertahan terhadap berbagai perubahan zaman. 

4. Kebutuhan dan biaya hidup yang terus terjadi peningkatan menyebabkan 

setiap orang harus mampu memperoleh pendapatan tambahan sehingga 

banyak dari mereka yang meluangkan waktu untuk terus membangun 

bisnis.  Kondisi ini menyebabkan kompetisi di pasar menjadi begitu 

tinggi.   

Banyak orang ingin memulai bisnis, bahkan ada yang sudah memutuskan 

bisnis apa yang akan dimasukinya. Tetapi ketika peluang yang sudah di depan 

mata itu dilihat, dipikirkan, diutak atik, dihitung dan terus dipelajari, orang 

lain sudah berlari kencang mendahuluinya.  

Peluang pun gagal untuk didapat.  Hal-hal seperti ini memang 

menyakitkan dan menyesakkan dada.  Untuk itu, anda harus mempunyai 

konsep yang matang dan pengetahuan tentang smart entrepreneur yang 

terasah, sehingga anda mempunyai insting dan intuisi yang tajam untuk 

memanfaatkan peluang anda.  Kegagalan sebuah peluang itu bisa bersumber 

dari berbagai hal, antara lain: 

1. Tidak segera mengambil keputusan 

Peluang ini lewat begitu saja, terkadang anda mengetahuinya tapi 

dilewatkan begitu saja atau bahkan anda tidak mengetahuinya. 

2. Waktunya sudah lewat (kadaluwarsa) tidak efektif lagi 

Peluang itu memiliki waktu dan masa.  Terkadang bisa lama, bisa juga 

singkat.  Jadi, anda juga perlu melihat apakah harus mengambil keputusan 

sekarang atau nanti.  Waktu itu seperti kereta api, tidak kembali dan anda 

akan tertinggal oleh kereta api itu. 

3. Survei tidak akurat, hanya persepsi anda saja 

Terkadang anda telah siap, waktu juga tepat, namun survei yang anda 

lakukan tidak akurat.  Ini akan membuat peluang itu juga menjadi tidak 

akurat atau meleset.  Ternyata apa yang anda kirakan itu salah dan tidak 

sesuai dengan keadaan pasar. 

4. Diambil orang 

Ingatlah bahwa banyak orang yang berpikir sama seperti anda.  Jadi, 

janganlah menganggap bahwa anda  adalah orang pertama, sehingga anda 

merasa aman dan tenang-tenang saja.  Pesaing akan segera mengambil 

kesempatan anda. 
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5. Tidak ada strategi yang jelas beserta konsepnya 

Hal ini mengakibatkan bisnis anda “layu sebelum berkembang”.  Saat 

anda mendapatkan sebuah peluang, memang rasanya luar biasa.  Namun, 

yang lebih sulit ialah mewujudkan impian anda. 
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BAB 7 
MOTIVASI 

BERWIRAUSAHA 
 

 

 

 

 

Motivasi sering kali menjadi pembicaraan sehari-hari, terutama dalam 

konteks pengembangan diri. Saat kita memiliki keinginan, dibutuhkan 

motivasi untuk mewujudkannya. Banyak di antara kita memiliki keinginan 

dan ambisi besar, tetapi seringkali kurang memiliki dorongan dan semangat 

untuk mengambil langkah-langkah menuju pencapaian tersebut karena energi 

dari dalam dirinya berkung atau kurangnya motivasi. Motivasi akan 

memperkuat ambisi, meningkatkan inisiatif, dan membantu mengarahkan 

energi kita ke arah pencapaian tujuan. Melalui adanya motivasi yang tepat, 

maka tujuan yang kita inginkan akan semakin mendekat dan minat dalam 

berwirausaha semakin besar. Sikap antusiasme seseorang terhadap usaha yang 

akan dikembangangkan merupakan bentuk dari minat berwirausaha.  

Di era modern ini, dunia usaha dipandang siap membuka peluang untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Bisnis itu sendiri merupakan tindakan 

moneter yang akan terus mengalami pemulihan dan selanjutnya dapat 

mengembangkan bantuan pemerintah. Meningkatnya minat terhadap usaha 

bisnis saat ini semakin mendapat perhatian, terutama bagi mahasiswa di 

perguruan tinggi (Arsakiyana & Sulistyowati, 2022). Selain itu juga bentuk 

terhadap minat berwirausaha juga bisa dilihat dari daya pikir yang inovatif dan 

kreatif dalam membuat produk atau jasa usaha serta memiliki mental yang 

kuat dalam mengahadapi risiko mengelola usaha. Inilah pentingnya motivasi 

dalam mendorong kita maju dan mengambil langkah selanjutnya untuk 

merealisasikan impian dan tujuan kita. 
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Tingginya tingkat pengangguran yang terus meningkat merupakan salah 

satu permasalahan sosial yang memerlukan penyelesaian. Kurangnya 

kesempatan kerja yang tersedia saat ini menjadi penyebab utama 

meningkatnya jumlah pengangguran di negara ini. Salah satu cara untuk 

mengatasi kondisi ini adalah dengan mengupayakan penciptaan lapangan 

kerja baru. Oleh karena itu, individu yang memiliki kreativitas dan 

pengetahuan dari pendidikan sebaiknya mempertimbangkan untuk menjadi 

pengusaha daripada hanya bergantung pada mencari pekerjaan di tengah 

persaingan yang ketat bersama jutaan pencari kerja lainnya. 

Banyak lembaga yang mengadakan acara seperti seminar, workshop, dan 

pelatihan untuk memotivasi dan mendorong masyarakat agar mau 

berwirausaha. Dengan memiliki motivasi kerja yang tinggi, semangat hidup 

seseorang juga akan meningkat. Oleh karena itu, agar kita semakin 

bersemangat dalam menjalani hidup, motivasi sangat penting dalam setiap 

aktivitas yang kita lakukan, baik itu bekerja maupun berwirausaha. Untuk itu, 

diperlukan upaya untuk mengembangkan motivasi berwirausaha agar kita 

dapat mengubah pola pikir dari menjadi pencari kerja menjadi menjadi 

penyedia lapangan kerja. 

 

A. KONSEP DASAR MOTIVASI  

Motivasi seseorang adalah keadaan psikologis dan fisiologis yang 

memotivasinya untuk melakukan hal-hal tertentu guna memenuhi suatu 

kebutuhan atau tujuan. Menurut Noviantoro & Rahmawati, (2017) motivasi 

didefinisikan sebagai suatu kekuatan pendorong atau penarik yang 

menyebabkan terjadinya atau bantalan pembangunan dalam mencapai suatu 

tujuan. Sedangkan menurut Harie & Andayanti, (2020)Motivasi sebagai 

pendorong utama batin atau suatu gerakan untuk mencapai tujuan. Motivasi 

diartikan sebagai keadaan individu yang menyebabkannya bertindak secara 

strategis untuk mencapai suatu tujuan (Rachmawati & Subroto, 2022). 

Menurut berbagai definisi tersebut, motivasi adalah suatu dorongan atau 

pembenaran untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. 

 

 

B. KONSEP DASAR BERWIRAUSAHA 

Kewirausahaan merupakan Pelajaran yang sudah tidak asing lagi, kerena 

kewirausahaan sudah diajarkan sejak di sekolah dasar. Mata Pelajaran atau 
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mata kuliah yang wajib diikuti oleh para pelajar, diajarkan pada sekolah 

swasta maupun negeri. Adanya mata Pelajaran atau mata kuliah 

kewirausahaan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha anak-anak pelajar di 

Indonesia sejak dini. Pendidikan bisnis penting karena melalui pendidikan 

akan menumbuhkan pemikiran dan membantu dorongan dalam membujuk 

Anda untuk menjadi seorang pebisnis. Selain itu, individu dengan latar 

belakang pendidikan yang lebih berwirausaha dapat bertindak imajinatif 

dalam segala kondisi saat menyelesaikan usaha (Suci Reffandi & 

Sulistyowati, 2024). Pemahaman dan kerangka pendidikan bisnis yang 

menyeluruh dapat menambah inspirasi seseorang yang ingin memulai 

bisnisnya sendiri. Telah diketahui banyak lapangan pekerjaan yang semakin 

sulit didapatkan. Maka diperlukan gerakan pemerintah untuk para pemuda 

melalui Instruksi Presiden No. 4 tahun 1995 sebagai penumbuh semangat 

kepeloporan menjadi wirausahawan (Nengseh & Kurniawan, 2021a). 

Istilah wirausaha sudah dikenal pada abad kedelapan belas dan awal abad 

kesembilan belas. Terdapat pendefisian ulang terkait dengan makna 

wirausahaa pada saat ini, didefinisikan sebagai seseorang yang menyediakan 

uang (bank dan lainnya) dan berbeda dengan seseorang yang membutuhkan 

modal (wirausahawan). Pada abad kesembilan belas wirausaha didefinisikan 

tidak dibedakan seperti abad kedelapan belas, definisi kesembilan belas adalah 

wirausaha merupakan tujuan pribadi seseorang dengan yang mengatur dan 

mengoperasikan perusahaan adalah orang itu sendiri. Definisi lain tentang 

kewirausahaan adalah pemilik modal yang mempekerjakan teknisi dan 

manajer untuk mengelola usaha yang dimilikinya. Teknisi merupakan 

pemegang kegiatan operasional perusahaan, sedangkan manajer adalah 

perwakilan diri untuk mengatur dan mengarahkan pengorganisasian 

perusahaan (Armansyah & Yuritanto, 2021). 

 

 

C. KONSEP MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

Motivasi berwirausaha seorang wirausahawan merupakan motor 

penggerak kegiatan yang menjamin keberlangsungan kegiatan tersebut. 

Motivasi berwirausaha seseorang inilah yang mendorongnya untuk menekuni 

usaha berwirausaha dan mencapai tujuan berwirausaha (Aini & Oktafani, 

2020). Kondisi yang memberdayakan, menggerakkan dan mengarahkan 

kerinduan seseorang untuk melakukan latihan kepeloporan secara mandiri 
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sesuai dengan keinginan dan tujuan yang ingin dicapai. Entrepreneurial 

Motivation atau motivasi berwirausaha mencakup inspirasi yang ditujukan 

pada tujuan perintisan (tujuan yang mencakup kewaspadaan dan keterbukaan 

ganda bisnis yang luar biasa). 

Melihat gambaran di atas, maka dapat diduga bahwa inspirasi giat adalah 

suatu gerakan yang memberi semangat dan menuntun kerinduan seseorang 

untuk melakukan latihan-latihan kepeloporan. 

 

 

D. CIRI DAN KARAKTER BERWIRAUSAHA 

Seorang wirausaha harus mempunyai pilihan untuk melihat jauh ke depan. 

Melihat jauh ke dalam apa yang ada berarti mampu melihat peluang yang 

terbuka, menetapkan peluang yang terbuka, melakukan perhitungan yang 

cermat dan mampu menangani masalah yang sedang atau akan dihadapi. Sifat-

sifat giat tersebut bukanlah sesuatu yang mudah untuk ditemukan oleh setiap 

orang, diperlukan kesungguhan dari setiap orang untuk senantiasa 

menciptakan dan mengasah potensi kepeloporannya, sehingga nantinya 

potensi tersebut (kualitas inovatif) dapat muncul dan dicoba serta dipupuk 

dalam diri individu (Paramitasari & Muhyadi, 2016). 

Mengetahui ciri-ciri seorang visioner bisnis memerlukan cara pandang 

yang menjadi penanda untuk mengatakan bahwa individu tersebut 

mempunyai kualitas atau memenuhi standar untuk menjadi seorang wirausaha 

bisnis. Ciri-ciri berwirausaha, sebagai berikut: 

1. Tanggung jawab pemecahan masalah (problem solving) 

2. Menerima resiko  

3. Interaksi social 

4. Kepemimpinan 

5. Feed Back Hasil Kerja 

6. Relationship 

 

 

E. KONSEP MINAT  

Minat merupakan suatu rasa seseorang pada suatu hal dengan rasa yang 

gembira dan antusias. Minat muncul karena adanya perasaan gembira dan rasa 

ingin tahu dalam menjalankan suatu kegiatan (Tila, 2022). Minat erat 

kaitannya dengan gaya gerak yang memicu individu untuk menyelesaikan 
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suatu kegiatan atau aktivitas sehingga dapat membangkitkan aktivitas 

tersebut. Minat berasal dari suatu rasa ingin tahu, kegemaran dan pengalaman 

yang ingin dilakukan lagi.   

Minat cenderung dalam memperhatikan dan mengenang beberapa 

aktivitas yang didalamnya terdapat suatu dorongan dari lingkungan internal 

maupun eksternal pada diri seseorang (R. S. Putri, 2020). Gimana maksudnya 

minat menjadi suatu hubungan antara diri sendiri terhadap sesuatu di luar 

dirinya sendiri. Semakin dekat hubungannya maka akan semakin besar minat 

tersebut lahir.  

Dalam berwirausaha tentunya ada beberapa faktor dukungan dalam 

menjalankan. Berikut ini beberapa hal yang dapat menjadi motivasi dalam 

melakukan wirausaha: 

1. Personal, berhubungan dengan aspek kebribadian sesorang seperti: 

perasaan, emosi, motivasi, presepsi, sikap, penghasilan, dll.  

2. Sociological, berkenaan dengan hubungan sosial atau keluarga sehingga 

menjadi suatu bentuk panutan “Role Model” dalam berwirausaha. 

3. Enviromental, berkaitan dengan hubungan lingkungan. Lingkungan 

memberikan dorongan terhadap harapan, peran, aktivitas serta 

dipengaruhi juga oleh persaingan, kebijakan pemerintah dan sumber daya.  

 

 

F. PENGARUH MOTIVASI TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA 

 
Gambar 7.1 Pengaruh Motivasi terhadap Minat Berwirausaha 
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Motivasi memiliki dampak yang signifikat terhadap minat wirausaha. 

Ketika seseorang merasa termotivasi dalam menjalankan wirausaha yang 

berdasarkan ambisi, financial, keinginan serta dorongan dalam menciptakan 

bisnis. Selain itu juga, pengalaman belajar tentang kewirausahaan juga 

merupakan salah satu hal yang memotivasi dalam membentuk minat 

berwirausaha. Oleh karena itu, lingkungan pendidikan penting sebagai alat 

pebginspirasi dan motivasi untuk dapat mengembangkan minat berwirausaha. 

Melalui pendidikan dan pelatihan, akan membantu dalam memberikan 

motivasi dan acuan dalam membentuk minat wirausaha seseorang.   

 

 

G. MOTIVASI UNTUK BERWIRAUSAHA 

 
Gambar 7.2 Motivasi Berwirausaha 

 Motivasi memberikan peranan tersendiri untuk pemenuhan suatu 

kebutuhan dalam minat berwirausaha (Nengseh & Kurniawan, 2021b). 

Gimana pada dasarnya seseorang mengerjakan suatu tidakan tidak lepas dari 

adanya suatu motivasi. Motivasi dalam berwirausaha dapat dilihat dari 

beberapa pemicu, yakni: 

1. Laba 

Keuntungan yang akan diterima jika usaha tersebut dapat berjalan.  

2. Kebebasan 

Bebas mengatur waktu kerja, bebas dari supervisor, bebas dari peraturan 

yang menekan. Dimana jika memiliki usaha sendiri mereka akan 

mengatur semuanya sesuai keinginan. 

3. Impian personal  

Kebebasn dalam menentukan standart kehidupan yang diharapkan, 

dimana membuat visi misi usaha sesuai dengan keinginan. 
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4. Kemandirian 

Mengelola atau memanajemen usaha sendiri merupakan suatu bentuk rasa 

bangga terhadap diri sendiri. 

 

H. PERAN MOTIVASI DALAM BERWIRAUSAHA 

Dalam menjalankan wirausaha tentunya ada dukungan motivasi untuk 

memulai kegiatan wirausaha. Walaupun motivasi setiap wirausahawan 

berbeda-beda akan tetapi motivasi memiliki peran yang sama yakni sebagai 

pendorong. 

Jika diamati, motivasi memiliki peran dalam mewujudkan kegiatan 

wirausaha, yakni:  

1. Mendorong 

Motivasi memberikan gerakan untuk memicu menjalankan pekerjaan 

yang akan dikerjakan oleh wirausaha. 

2. Arah Perbuatan 

Motivasi berperan sebagai penentu arah perbuatan yang akan dikerjakan 

dalam wirausaha. 

3. Seleksi 

Motivasi sebagai langkan untuk melakukan strategi mana yang akan 

dipakai untuk mencapai tujuan.  

 

I. DIMENSI MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

 Dimensi Motivasi Berwirausaha (Aini & Oktafani, 2020; Paramitasari & 

Muhyadi, 2016) menjelaskan bahwa dorongan seseorang untuk menjadi 

wirausaha dapat dipecah menjadi tiga kategori, yaitu keinginan akan 

kebebasan, realisasi diri, dan faktor yang mendorongnya. 

 
Gambar 7.3 Dimensi Motivasi 
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Berikut dimensi motivasi beserta indikatornya:  

1. Self-realisation (Realisasi diri)  

a. Memperoleh posisi yang lebih baik di masyarakat  

b. Merasakan tantangan  

c. Memotivasi dan memimpin orang lain  

d. Melanjutkan tradisi keluarga  

e. Mengimplementasikan ide atau berinovasi.  

2. Ambition for freedom (Ambisi kemandirian)  

a. Aktivitas lebih bebas  

b. Memiliki usaha sendiri  

c. Menjadi lebih dihormati  

d. Terdepan dalam menerapkan ide baru  

e. Mengembangkan hobi dalam bisnis  

3. Pushing factors (Faktor pendorong)  

a. Memperoleh pendapatan yang lebih baik  

b. Tidak puas dengan pekerjaan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dimensi-dimensi 

motivasi berwirausaha adalah ambisi untuk mandiri, realisasi diri, dan faktor 

pendorong. 

 

 

J. INDIKATOR MOTIVASI BERWIRAUSAHA  

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi 

berwirausaha yakni:  

1. Kebutuhan akan prestasi (Need of achievement).  

Bahwa orang-orang yang mempunyai kebutuhan prestasi yang serius 

ingin berprestasi dibandingkan dengan orang-orang yang mempunyai 

kebutuhan prestasi yang rendah. 

2. Pengambilan risiko (Risk taking).  

Bahwa individu yang berprestasi tinggi juga akan lebih cenderung 

mengambil risiko tinggi. 

3. Toleransi terhadap ambiguitas (Tolerance for ambiguity)  

Salah satu hambatan dalam inovasi adalah keengganan untuk menjadi 

sesuatu yang berbeda dari sesuatu yang dianggap aneh oleh sebagian besar 

orang. Sebaliknya, seorang wirausahawan bersedia mencoba hal-hal baru.  
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4. Gairah (Passion)  

Sederhananya, passion adalah hasrat membara yang disertai dengan 

semangat yang tinggi. Keinginan mempengaruhi perkembangan bisnis. 

 

 

K. JENIS-JENIS MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

 
Gambar 7.4 Jenis-jenis Motivasi Berwirausaha 

Terdapat 6 (enam) jenis motivasi dalam berwirausaha, yaitu:  

1. Motivasi psikologi merupakan keinginan dalam diri seseorang untuk 

meningkatkan kapasitas kreativitasnya tanpa dukungan dari luar. 

2. Motivasi praktis merupakan Keinginan untuk menunaikan kewajiban 

yang digariskan dalam nilai-nilai ketuhanan.  

3. Motivasi pembentukan pribadi merupakan keinginan untuk 

mengembangkan kepribadian seseorang ke tingkat yang lebih tinggi.  

4. Motivasi kesusilaan merupakan keinginan untuk memenuhi dokumen 

agar menjadi wirausaha yang lebih baik.  

5. Motivasi sosial merupakan keinginan untuk mempelajari sesuatu yang 

berharga guna menjalin hubungan dengan orang lain. 

6. Motivasi kebutuhan merupakan keinginan menaati Tuhan dan karya untuk 

menghargai setiap orang.  

 Melihat penjelasan di atas, maka dapat diduga bahwa inspirasi wirausaha 

yang dimiliki oleh setiap individu sangatlah banyak macamnya. Jika orang 

tersebut ingin menjadi lebih baik dan lebih baik dari sebelumnya, maka 
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motivasi ini akan datang. Jadi inspirasi wirausaha sangat penting untuk 

dimiliki setiap orang. 

 

 

L. FAKTOR – FAKTOR MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan yang ada pada diri seseorang 

untuk mendorongnya berbuat (driving force) (Elfandi et al., 2021). Menurut 

pendapat Muhammad (2017) motivasi merupakan suatu dorongan dalam 

berperilaku dan bertindak dalam cara khusus untuk menciptakan kekuatan 

tersembunyi di dalam diri seseorang.  Sedangakan devinisi lain mengatakan 

bahwa motivasi dalam berwirausaha merupakan motivasi yang memiliki 

tujuan, khususnya tujuan berwirausaha (Rosmiati, 2015). 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha 

merupakan suatu alasan yang dapat mendorong seorang untuk melakukan 

tindakan yang memiliki hubungan dengan kewirausahaan.  

 
Gambar 7.5 Faktor-faktor Motivasi Berwirausaha 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha antara 

lain: 

1. Faktor Pendidikan terhadap Motivasi Berwirausaha 

Pendidikan entrepreneurship memberikan pengaruh terhadap motivasi 

berwirausaha. Dan akan memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

bermotivasi kewirausahaan.  

2. Faktor Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Berwirausaha 

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang positif terhadap kemauan 

seseorang untuk berwirausaha. Dengan dukungan dari keluarga maka 

akan semakin meningkatkan minat seseorang untuk berwirausaha.  
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3. Faktor Pengalaman Berwirausaha terhadap Motivasi berwirausaha 

Pengalaman berwirausaha memiliki keterkaitan dengan kesuksesan 

seseorang dalam berwirausaha. Pengalam yang dimiliki seseorang saat 

berwirausaha akan dengan mudah membuat seorang dalam membuka 

usaha, karena sudah memiliki pengalaman terdahulu. Maka dari itu 

pengalaman berwirausaha dapat memotivasi seseorang berwirausaha baik 

secara parsial maupun simultan. 

 

 

M. PERISTIWA YANG MEMICU MOTIVASI WIRAUSAHA 

 
Gambar 7.6 Peristiwa Motivasi Wirausaha 

 Beberapa kegiatan yang memicu munculnya motivasi untuk bergabung 

dalam berwirausaha, yakni: 

1. Peristiwa yang merenggut pekerjaan, seperti hilangnya pekerjaan karena 

pemutusan hubungan kerja (PHK). 

2. Memasuki usia akhir kerja atau pensiun, sehingga memiliki waktu luang 

dan mencari kesibukan lain. 

3. Sulit mendapatkan pekerjaan, melakukan melamar pekerjaan diberbagai 

instansi yang ditolak. 

4. Telah mengikuti pelatihan dan Pendidikan berwirausaha. 

5. Memperoleh sharing pengalaman dari wirausaha atau famili yang telah 

berhasil menjalankan bisnis. 
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N. STRATEGI DAN IMPLEMENTASI MOTIVASI 

BERWIRAUSAHA 

1. Strategi Motivasi Berwirausaha 

Strategi adalah suatu pola tujuan, sasaran, atau rencana besar untuk 

mencapai tujuan dari bisnis yang sedang atau akan dijalankan oleh suatu 

perusahaan. Strategi menunjukkan langkah yang akan diambil oleh suatu 

perusahaan sebagai arah untuk pencapaian tujuan perusahaan.    

 
Gambar 7.7 Strategi motivasi berwirausaha 

Setiap perusaaan memiliki strategi masing-masing dalam mencapai 

tujuannya, perusahaan yang dikelola dengan baik dapat membuat stategi 

yang sesuai walaupun dinyatakan secara eksplisit. Terdapat beberapa 

strategi dalam motivasi berwirausaha, diantaranya yaitu: 

a. Memiliki visi dan tujuan yang jelas 

Hal tersebut berguna untuk mengetahui bagaimana langkah dan 

arahnya dalam berwirausaha agar pengusaha mengetahui langkah apa 

yang harus diambil. 

b. Inisiatif dan selalu proaktif  

Hal ini merupakan ciri mendasar dari wirausahawan, yang tidak hanya 

menunggu sesuatu terjadi, melainkan memulai aktivitas dan mencari 

peluang sebagai pionir. 

c. Berorientasi pada prestasi  

Pengusaha sukses selalu berusaha untuk mencapai kesuksesan yang 

lebih besar dari kesuksesan mereka sebelumnya. Kualitas produk, 

pelayanan yang diberikan dan kepuasan pelanggan menjadi perhatian 
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utama. Setiap kegiatan usaha yang dilakukan harus selalu dievaluasi 

dan menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

d. Berani mengambil resiko  

Inilah kualitas yang harus dimiliki seorang wirausaha baik dalam 

bentuk uang maupun waktu, kapanpun dan dimanapun. 

e. Bekerja keras  

Jam kerja pengusaha tidak dibatasi oleh waktu, dan mereka bekerja 

dimanapun ada kesempatan. Pengusaha terkadang kesulitan mengatur 

jam kerjanya. Pikirannya selalu memikirkan kemajuan usahanya. Ide-

ide baru selalu menginspirasinya untuk bekerja keras 

mewujudkannya. Tidak ada kata-kata sulit atau masalah yang tidak 

dapat terselesaikan. 

f. Bertanggung jawab  

Bertanggung jawab atas segala kegiatan yang dilakukan saat ini dan 

di masa yang akan datang. Tanggung jawab seorang wirausaha tidak 

hanya bersifat material tetapi juga moral terhadap berbagai pemangku 

kepentingan. 

g. Komitmen  

Komitmen terhadap berbagai pemangku kepentingan merupakan ciri 

yang harus dijaga dan dipatuhi. Kewajiban melakukan sesuatu 

merupakan kewajiban yang harus segera dipenuhi dan dilaksanakan. 

h. Mengembangkan dan memelihara hubungan baik  

Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai 

pemangku kepentingan, baik yang berhubungan langsung dengan 

perusahaan yang dikelola maupun tidak. Hubungan positif yang perlu 

kita jaga mencakup pelanggan, pemerintah, pemasok, dan komunitas 

luas. 

2. Implementasi Motivasi Berwirausaha 

Implementasi motivasi wirausaha melibatkan serangkaian tindakan 

yang mengubah ide menjadi bisnis yang sukses. Pencapaian 

kewirausahaan memerlukan proses konkrit yang mengubah motivasi dan 

semangat menjadi tindakan yang mengarah pada penciptaan dan 

pengembangan usaha. Dalam implementasi motivasi berwirausaha, 

wirausahawan harus melibatkan beberapa hal penting, diantaranya yaitu: 
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a. Memahami tentang wirausaha  

Seorang wirausaha harus memahami apa itu wirausaha, bagaimana risiko 

dan tantangan seorang wirausaha, dan juga potensi rewardnya. Dengan 

adanya pemahaman yang baik, maka dapat menghasilkan motivasi karena 

seorang wirausaha sudah memahami manfaat dari usaha tersebut. 

b. Menentukan tujuan  

Wirausahawan harus menetapkan tujuan yang jelas dan juga spesifik, 

sehingga dapat mencapai kesuksesan bisnis tersebut. 

c. Tidak takut untuk gagal  

Motivasi dalam berwirausaha juga mencakup ketahanan terhadap 

kegagalan. Biasanya kegagalan merupakan awal dari kesuksesan. 

d. Evaluasi dan penyesuaian  

Dalam melakukan wirausaha, harus selalu melakukan evaluasi dan juga 

menyesuaikan strategi yang akan dilakukan. Dengan hal tersebut maka 

dapat membuat seorang wirausaha fokus dan bermotivasi dalam 

menjalankan bisnisnya. 

e. Berfikir kreatif dan inovatif  

Dalam berwirausaha, harus berfikir secara kreatif untuk menemukan 

solusi ketika ada masalah. Selain itu juga, berfikir kreatif dan inovatif 

berguna untuk menciptakan produk baru untuk memenuhi kebutuhan 

pasar. 

 

 

O. DAMPAK MOTIVASI BERWIRAUSAHA TERHADAP 

PEMBANGUNAN EKONOMI 

Menurut Harie & Andayanti, 2020motivasi salah satu faktor utama dalam 

mempengaruhi pendapatan usaha apabila semakin besar motivasi 

berwirausaha yang dimiliki wirausaha maka akan semakin besar pula 

pendapatan usahanya. Seseorang yang ingin menjadi wirausahawan yang 

sukses harus memiliki motivasi wirausaha yang tinggi. Karena motivasi 

berwirausaha yang tinggi dapat membentuk etos untuk selalu menjadi hebat 

dan melakukan segala sesuatu di luar standar yang ada. Kewirausahaan juga 

merupakan faktor kunci dalam membangkitkan minat berwirausaha. Motivasi 

bisa datang dari diri sendiri atau dari orang lain. 
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Gambar 7.8 Dampak Motivasi Berwirausaha terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Dampak motivasi berwirausaha terhadap pembangunan ekonomi 

diantaranya: 

1. Penciptaan Lapangan Kerja  

Motivasi berwirausaha, terutama ketika didorong oleh dorongan untuk 

menciptakan peluang bisnis dan mengatasi masalah ekonomi lokal, dapat 

menghasilkan penciptaan lapangan kerja yang signifikan. Wirausaha 

sering kali memulai usaha baru yang membutuhkan tenaga kerja, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, seperti dalam rantai pasokan atau 

layanan pendukung. Dengan demikian, mereka membantu mengurangi 

tingkat pengangguran dan meningkatkan partisipasi tenaga kerja, yang 

pada gilirannya meningkatkan pendapatan rumah tangga dan konsumsi. 

2. Stimulasi Pertumbuhan Ekonomi  

Motivasi berwirausaha dapat menjadi katalisator untuk pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Wirausaha sering kali menghadapi risiko 

dan tantangan dalam usaha mereka untuk mengembangkan bisnis baru, 

tetapi upaya mereka mendorong investasi, inovasi, dan peningkatan 
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produktivitas. Bisnis-bisnis baru ini tidak hanya menciptakan nilai tambah 

bagi ekonomi, tetapi juga menciptakan peluang bagi pertumbuhan sektor 

lain melalui hubungan bisnis, investasi, dan permintaan untuk barang dan 

jasa. 

3. Inovasi dan Penemuan  

Motivasi intrinsik atau ekstrinsik berwirausaha dapat mendorong 

terciptanya inovasi dan penemuan yang signifikan dalam berbagai sektor 

ekonomi. Wirausaha seringkali memiliki motivasi untuk menemukan 

solusi yang lebih baik atau lebih efisien untuk masalah yang ada atau 

untuk memenuhi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. Hal ini 

mengarah pada pengembangan produk, layanan, atau proses baru yang 

dapat mengubah lanskap ekonomi dan menciptakan nilai tambah yang 

signifikan. 

4. Peningkatan Produktivitas  

Wirausaha yang termotivasi secara intrinsik untuk mencapai kesuksesan 

bisnis seringkali mendorong peningkatan produktivitas dalam ekonomi. 

Mereka cenderung mengadopsi praktik terbaik, teknologi baru, dan 

strategi inovatif untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka. 

Dengan demikian, mereka memberikan kontribusi positif terhadap 

pertumbuhan produktivitas sektor-sektor ekonomi di mana mereka 

beroperasi. 

5. Pengurangan Ketergantungan Sektor Tertentu  

Motivasi berwirausaha seringkali berdampak pada diversifikasi ekonomi 

suatu negara atau daerah dengan mengurangi ketergantungan pada sektor-

sektor tertentu. Dengan mempromosikan keberagaman dalam bisnis dan 

investasi, wirausaha membantu mengurangi kerentanan terhadap fluktuasi 

pasar dan perubahan eksternal yang dapat mempengaruhi keseimbangan 

ekonomi. 

6. Peningkatan Pendapatan dan Kesejahteraan  

Dampak akhir dari motivasi berwirausaha adalah peningkatan pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Melalui penciptaan 

lapangan kerja, peningkatan produktivitas, dan pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan, motivasi berwirausaha berkontribusi pada 

peningkatan standar hidup, akses terhadap layanan penting, dan 

kesempatan untuk mobilitas sosial dan ekonomi. 
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Secara keseluruhan, motivasi berwirausaha memiliki dampak yang luas dan 

positif terhadap pembangunan ekonomi sebuah negara. Mendorong dan 

mendukung kewirausahaan merupakan strategi yang penting bagi pemerintah 

dan pemangku kepentingan lainnya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

 

P. STUDI KASUS MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

Anisa adalah seorang wanita muda berusia 28 tahun yang telah bekerja 

selama lima tahun terakhir di sebuah perusahaan teknologi besar. Dia 

memiliki gelar sarjana di bidang teknik komputer dan telah bekerja sebagai 

pengembang perangkat lunak. Meskipun dia sukses dalam pekerjaannya dan 

memiliki gaji yang baik, dia merasa terbatas dalam pekerjaannya dan ingin 

mengejar impian yang lebih besar. 

1. Motivasi untuk Berwirausaha 

a. Kreativitas dan Kebebasan: Anisa merasa terbatas dalam pekerjaan 

korporatnya. Dia ingin memiliki kebebasan untuk mengekspresikan 

ide-ide kreatifnya tanpa harus melalui proses birokrasi yang panjang. 

Dia ingin menciptakan produk dan layanan yang benar-benar 

mencerminkan visi dan nilai-nilainya sendiri. 

b. Pengaruh Positif: Anisa memiliki minat yang kuat dalam 

menggunakan teknologi untuk memecahkan masalah sosial. Dia 

percaya bahwa sebagai seorang wirausaha, dia dapat menciptakan 

perubahan positif dalam masyarakat melalui produk atau layanan 

yang inovatif dan berdampak. Misalnya, dia ingin mengembangkan 

aplikasi untuk mendukung pendidikan di daerah pedesaan yang 

kurang berkembang. 

c. Kemandirian Finansial: Meskipun dia memiliki gaji yang baik, Anisa 

merasa tidak nyaman dengan ketergantungannya pada penghasilan 

dari perusahaan tempatnya bekerja. Dia ingin memiliki kontrol lebih 

besar atas pendapatannya dan memiliki potensi untuk menghasilkan 

penghasilan yang lebih besar sebagai seorang wirausaha. 

d. Pengembangan Karier Pribadi: Anisa percaya bahwa menjadi seorang 

wirausaha akan memberinya kesempatan untuk terus belajar dan 

berkembang secara pribadi dan profesional. Dia melihat perjalanan 

menjadi wirausaha sebagai kesempatan untuk menghadapi tantangan 
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